TOPIK:
MUSEUM SEBAGAI SARANA PEMBELAJARAN INFORMAL

A. PEMAHAMAN PENGELOLA MUSEUM TERKAIT KONSEP MUSEUM SEBAGAI SARANA
PEMBELAJARAN INFORMAL
1. Pengelola museum memahami fungsi museum sebagai sarana pembelajaran informal yang

memiliki peran yang saling melengkapi dengan pembelajaran formal;

2. Pembelajaran informal di museum merupakan kegiatan ekstrakurikuler (co-curriculler) untuk
menguatkan karakter bangsa;

3. Museum berperan sebagai sarana transfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat.

B. IMPLIKASI PENGEMBANGAN MUSEUM SEBAGAI SARANA PEMBELAJARAN INFORMAL YANG TELAH
DIJALANKAN PARA PENGELOLA MUSEUM

1. Museum telah melaksanakan program-program pembelajaran informal yang melibatkan
berbagai pihak;

2. Penyajian koleksi museum telah menyesuaikan kebutuhan pembelajaran informal;

3. Pengelola museum menganggap penting kualitas pelayanan yang menunjang pembelajaran
informal.

C. SARAN STRATEGI PENGEMBANGAN MUSEUM SEBAGAI SARANA PEMBELAJARAN INFORMAL
UNTUK DITERAPKAN OLEH PARA PENGELOLA MUSEUM

Memetakan potensi yang dimiliki museum;
Memetakan karakteristik pengunjung untuk memberikan program-program pembelajaran
informal yang tepat;

3. Menggunakan teknik dan metode penyampaian pembelajaran informal yang lebih menarik;

4. Merumuskan nilai-nilai yang terkandung dalam materi koleksi untuk disampaikan dalam proses
pembelajaran informal di museum;

5. Museum harus dapat memanfaatkan teknologi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya;

6. Memperluas kerja sama dengan berbagai pihak sehingga program museum dapat berjalan
dengan optimal.

7. Menguatkan sumber daya manusia museum untuk mendukung upaya museum sebagai sarana
pembelajaran informal;



